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ABSTRAK
Kurun waktu 18 tahun terakhir negara dalam kawasan ASEAN
mengalami kemajuan ekonomi yang sangat pesat. Ini dapat
dilihat dari tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi,
khususnya tujuh negara ASEAN (Cambodia, Indonesia, Laos,
Malaysia, Philippines Thailand, dan Vietnam. Tentu,
tingginya pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita
harus diiringi dengan pengurangan tingkat kesenjangan
pendapatan agar hasil dari pertumbuhan dinikmati oleh setiap
masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat
faktor apa saja yang menentukan ketimpangan distribusi
pendapatan. Data yang digunakan adalah data times series dari
tahun 2000 sampai 2017 dengan variabel independen (belanja
pemerintah, FDI, IPM, inflasi, dan ekspor), sedangkan
variabel dependen digunakan indeks gini sebagai indikator
ketimpangan distribusi  pendapatan. Metode analisis
menggunakan metode regresi data panel. Hasil penelitian
menunjukkan variabel, belanja pemerintah dan FDI
berpengaruh positif dan signifikan. Variabel IPM dan ekspor
berpengaruh negatif signifikan terhadap rasio gini. Sedangkan
kan inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap rasio
gini.
Kata kunci: ASEAN, ketimpangan pendapatan, times series,
regresi data panel, belanja pemerintah, FDI, IPM, inflasi,

ekspor.
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ABSTRACT
Over the past 18 years countries in the ASEAN region have
experienced very rapid economic progress. This can be seen
from the high level of economic growth, especially 7 ASEAN
countries (Indonesia, Philippines, Laos, Cambodia, Malaysia,
Thailand and Vietnam Of course, high economic growth and
per capita income must be accompanied by a reduction in the
level of income disparity so that the results of growth are
enjoyed by every community. The purpose of this study is to
see what factors determinant of income distribution inequality.
The data used are times series data from 2000 to 2017 with
independent variables (government spending, FDI, HDI,
inflation, and exports), while the dependent variable is used
the Gini index as an indicator of income distribution inequality.
Analysis method uses panel data regression method. The
results showed that variables, government spending and FDI
had a positive and significant effect. The HDI variable and
export have a significant negative effect on the gini ratio.
While inflation does not have a significant negative effect on

the gini ratio.
Keywords: ASEAN, income inequality, times series, panel

data regression, government expenditure, FDI, HDI, inflation,

exports.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pembangunan ekonomi bukan hanya semat-mata
untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi (GDP) yang
setinggi-setingginya. Namun pembangunan ekonomi lebih
luas dari pada itu. Kuncuro (2010) mengatakan, tujuan utama
dari usaha-usaha pembangunan ekonomi adalah penghapusan
atau pengurangan tingkat kemiskinan, penanggulangan
pengangguran dan menanggulangi ketimpangan pendapatan.
Meski demikian, pertumbuhan ekonomi memang tetap
menjadi sebagai faktor yang penting. Pada dasarnya
pembangunan ekonomi memerlukan GNP yang tinggi dan
pertumbuhan yang cepat (Todaro dan Smith, 2003).

Pelaksanaan pembangunan, pertumbuhan ekonomi yang
tinggi disertai dengan pemerataan hasil pembangunan menjadi
sasaran yang utama. Namun pada kenyataannya pertumbuhan
ekonomi yang semakin tinggi menyebabkan ketimpangan
pembangunan pada setiap daerah. Ketimpangan distribusi
pembangunan sering kali menjadi permasalahan serius dan
jika tidak diatasi secara hati-hati akan menimbulkan krisis
yang lebih kompleks seperti masalah kependudukan, ekonomi,
sosial, politik, lingkungan dan juga dalam konteks makro

dapat merugikan proses pembangunan yang ingin dicapai



suatu wilayah. Wilayah maju terus meninggalkan wilayah
terbelakang (Todaro 1998).

Singkatnya tampa pertumbuhan ekonomi yang memadai
menjadi mustahil bagi sebuah negara untuk menyelesaikan
berbagai persoalan yang dihadapi, terlebih di negara-negara
yang sedang berkembang. Namun, tampa kebijakan dan
perencanaan yang baik, pembangunan yang berorientasi pada
pertumbuhan ekonomi semata akan menimbulkan masalah
baru terutama ketimpangan pendapatan. Ketimpangan terjadi
karena tidak terdistribusinya hasil dari pembangunan yang
berlangsung secara merata.

Ketimpangan pendapatan berkaitan dengan distribusi
pendapatan yang diterima oleh masyarakat di suatu negara.
Semakin tinggi ketimpangan pendapatan berarti distribusi
pendapatan dimasyarakat semakin tidak merata. Kondisi ini
pada akhirnya akan memperbesar kesenjangan (gap) antara
masyarakat dengan tingkat ekonomi relatif baik (kelompok
kaya) dengan mereka yang berpendapatan rendah (kelompok
miskin). Menurut Taylor (2012) dalam Kuncoro (2015) bahwa
ketimpangan (inequality) mendeskripsikan mengenai jurang
antara mereka yang kaya berpendapatan tinggi dengan yang
berpendapatan rendah.

Ketimpangan dalam distribusi pendapatan antara
kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dan kelompok

berpendapatan rendah serta tingkat kemiskinan atau jumlah



orang yang berada di bawah garis kemiskinan (poverty line)
merupakan masalah di banyak negara sedang berkembang
(NSB). Distribusi pendapatan menjadi perhatian yang
dihadapi oleh negara berkembang di ASEAN (Cambodia,
Indonesia, Laos, Malaysia, Philippines Thailand, dan
Vietnam.).

Dalam 20 tahun terakhir, tujuh negara di ASEAN
tersebut, mengalami pembangunan ekonomi yang sangan
pesat, hal ini dapat dilihat dari tingkat pertumbuhan ekonomi
yang tinggi. Pertumbuhan tersebut bahkan lebih baik dari yang
dicapai oleh negara lain. Walaupun pada krisis keuangan yang
melanda negara-negara di ASEAN pada tahun 1998 membuat
perekonomian mereka anjlok. Dengan tingkat pertumbuhan
ekonomi negatif, inflasi yang tinggi bahkan terjadinya gejolak

sosial politik.
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Gambar 1. 1: Pertumbuhan Ekonomi Tujuh Negara
ASEAN dari tahun 2000-2017

Sumber: World Bank, 2018.



Dalam grafik tersebut, terlihat pertumbuhan ekonomi di
7 negara anggota ASEAN berfluktuatif. Namun dalam 18
tahun terakhir pertumbuhan ekonomi selalu menunjukkan tren
positif dengan rata-rata pertumbuhan di atas 5% selain
Thailand. Pertumbuhan tersebut sempat memuruk ketika krisis
ekonomi pada tahun 2009 dan 2012. Krisis tersebut juga
berimbas pada pertumbuhan 7 negara tersebut. Malaysia dan
Thailand menjadi negara yang paling terdempak dari Kkrisis
tersebut, sehingga membuat pertumbuhan ekonomi kedua
negara tersebut jatuh pada angka -1,5% dan -0,6% pada Krisis
2009. Selain kedua negara tersebut masih memiliki tren yang
positif. Bahkan sebagian besar negara masih mampu tumbuh
di kisaran 7%.

Setelah masa krisis ekonomi, perekonomian kembali
membaik. Seperti peningkatan pertumbuhan Laos sebesar
6,89% pada tahun 2017 di ikuti oleh Vietnam dengan 6,81%
dan Philippines 6,6%. Sedangkan Thailand masih mengalami
pertumbuhan yang rendah dengan pertumbuhan ekonomi di
bawah 4% pada tahun 2017. Ini menggambarkan
perekonomian ke tujuh negara tersebut memiliki ketahanan
selama masa krisis tersebut.

Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi,
juga meningkatkan pendapatan tiap negara. Berkaca pada data
yang keluarkan World Bank, Malaysia menjadi negara yang

memiliki pendapatan per kapita yang hampir 3 kali lipat dari



negara lain, dengan pendapatan per kapita US$ 11521,45 pada
tahun 2017. Selanjutnya Thailand memiliki pendapatan
US$ 6125,66 pada tahun 2017. Sedangkan Indonesia
pendapatan per kapitanya hanya US$ 4130,66 (World Bank,
2018).
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Gambar 1. 2: Pendapatan Per Kapita tujuh negara
ASEAN tahun 2017

Sumber: World Bank (2018)

Data di atas memberi gambaran, pembangunan ekonomi
di kawasan ASEAN tergolong berhasil dengan menggunakan
indikator pertumbuhan ekonomi yang terus mengalami
peningkatan. Namun pertumbuhan yang tinggi tersebut tidak
dibarengi dengan membaiknya distribusi pendapatan yang
diterima masyarakat. Ini tercermin dari tingkat ketimpangan
yang tidak banyak berubah.

Tingkat ketimpangan pendapatan dapat dilihat
menggunakan berbagai indikator salah satunya adalah rasio

gini. Rasio Gini adalah ukuran tidak merata atau ketimpangan



(pendapatan/ kesejahteraan) agregat (secara keseluruhan) yang
angkanya berkisar antara nol hingga satu. Artinya angka yang
mendekati nol merupakan pemerataan. Sedangkan angka yang
mendekati 1 menunjukkan tingkat distribusi pendapatan

semakin timpang (Todaro, 1998).
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Gambar 1. 3: Rasio Gini tujuh negara ASEAN Tahun
2000-2017

Sumber: WIID, World Bank dan UNDP (2018)

Dari gambar di atas memperlihatkan perkembangan
distribusi pendapatan distribusi pendapatan tujuh negara di
ASEAN. Awal tahun 2000 Malaysia menjadi negara yang
memiliki tingkat ketimpangan yang paling tinggi dengan rasio
gini 46,72% dan terus meningkat dari tahun ke tahun. Dalam
18 tahun terakhir Malaysia menjadi negara yang paling tinggi
dalam hal ketimpangan dengan titik ketimpangan paling tinggi
pada tahun 2006 dengan rasio gini 49,2%, dan tahun 2010
menjadi tahun dengan ketimpangan paling rendah dengan
37,9%. Yang kedua dengan tingkat ketimpangan tertinggi



yang kedua adalah Philippines dengan rasio gini 42,83% pada
tahun 2000. Philippines menjadi negara yang terus mengalami
tingkat ketimpangan dengan tren menurun dari tahun ke tahun.
Pada tahun 2017 turun menjadi 40,1%.

Untuk mengatasi ketimpangan dan meningkatkan
distribusi pendapatan perlu pelaksanaan pembangunan
ekonomi, yang menyasar pada peningkatan pendapatan
masyarakat berpendapatan rendah. Suryono  (2000)
menyatakan bahwa pembangunan ekonomi merupakan suatu
proses yang menyebabkan pendapatan per kapita penduduk
atau suatu masyarakat meningkat dalam jangka panjang. Oleh
karena itu perlu adanya pelaksanaan pembangunan ekonomi
secara berkelanjutan dan dilakukan dengan baik, sebab dengan
pelaksanaan pembangunan ekonomi, akan mendorong
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan distribusi pendapatan
bagi masyarakat.

Sehingga pelaksanaan pembangunan tidak bisa
dilepaskan dari peran negara dalam hal ini adalah pemerintah.
Peran pemerintah tersebut khususnya dalam pengeluaran
pemerintah. Pengeluaran pemerintah merupakan salah bentuk
intervensi negara yang paling efektif. Pengeluaran pemerintah
adalah kosumsi barang dan jasa yang dilakukan pemerintah
serta pembiayaan untuk keperluan administrasi pemerintah

dan pembangunan (Danawati, 2016).



M.L. Jhingan (1988) menjelaskan negara memilik
sumber keuangan yang lebih besar dan dalam posisi yang
memungkinkan untuk melancarkan tujuan sosial dan ekonomi.
Peran negara dalam pembangunan ekonomi terletak pada
peningkatan laju pertumbuhan ekonomi, penyediaan
kesempatan pekerjaan, peningkatan pendapatan dan standar
hidup, penurun dan ketimpangan pendapatan dan kemakmuran.

Pengeluaran pemerintah menjadi hal yang tidak dapat di
pisahkan dalam pembangunan ekonomi, karena pihak swasta
tidak menanamkan modalnya dalam bidang yang tidak
menghasilkan keuntungan cepat dan berisiko, seperti
infrastruktur dan pengadaan barang-barang publik lainya.
Seperti yang dijelaskan oleh Cornes dan Sandler (1996) bahwa
pemerintah harus mengalokasikan dana untuk barang publik
karena swasta gagal dalam mengalokasikan sumber dayanya
secara efisien dalam menyediakan barang tersebut.

Begitu pula di negara berkembang ASEAN, kegagalan
pihak swasta tersebut, membuat pemerintah harus
menyediakan barang-barang yang dibutuhkan oleh publik. Hal
ini dapat di lihat dari tiap tahun belanja pemerintah tujuh
negara berkembang ASEAN terus mengalami kenaikan.
Berdasarkan data yang keluarkan oleh World Bank dari tahun
2000 belanja tiap pemerintah terus mengalami kenaikan yang
signifikan. Seperti Indonesia yang merupakan negara yang

memiliki jumlah belanja paling besar yang pada tahun 2000



berkisar pada 31,4 miliar Dolar dan meningkat menjadi 86,9
miliar Dolar pada tahun 2017. Di ikuti oleh Thailand dengan
belanja pemerintah tertinggi kedua diangka 30,74 miliar Dolar
pada tahun 2000 dan meningkat menjadi 65,8 miliar Dolar
pada tahun 2017. Namun laos menjadi negara dengan
peningkatan belanja besar, pada tahun 2000 pengeluaran
pemerintah laos hanya 182,23 juta Dolar dan meningkat
sebesar 754% menjadi 1,5 miliar Dolar pada tahun 2017
(World Bank, 2018).

Tentu peran dalam pembangunan ekonomi, peran pihak
swasta juga tidak dapat dikesampingkan. Peran swasta
menjadi alteratif di tengah-tengah kekurangan modal dalam
pembangun ekonomi di negara yang sedang berkembang.
Investasi merupakan sumber modal bagi pembangun
khususnya modal yang datang dari luar negeri atau yang
disebut dengan Foreign Direct Investment (FDI). Di ASEAN,
FDI mengambil peran penting dalam pembangunan ekonomi.
Hal ini tidak lepas dari besarnya keberadaan sumber investasi
dari luar ini.

M.L. Jhingan (1988) menjelaskan, negara berkembang
dicirikan dengan kurangnya modal atau tingkat tabungan yang
rendah. Tidak hanya kekurangan ketersediaan modal namun
juga tingkat pembentukan modal juga sangat rendah. Sehingga
tidak mencukupi untuk pembangunan ekonomi. Upaya negara

sedang berkembang untuk memobilisasi tabungan dalam
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negara tidak cukup untuk meningkatkan laju pembentukan
modal. Sehingga modal asing membantu kekurangan tabungan
domestik. Jika dibiarkan pada akhirnya masyarakat sendiri
yang akan dirugikan.

Selanjutnya perdagangan internasional khususnya
ekspor, merupakan faktor yang mendukung pembangunan
ekonomi untuk meningkatkan distribusi pendapatan di negara
berkembang (Saputra dan Kesuma, 2016). Peningkatan ekspor
memiliki manfaat untuk meningkatkan devisa negara yang
mayoritas habis dengan meningkatnya impor. Makin tingginya
ekspor menciptakan lapangan pekerjaan dan juga pendapatan
bagi masyarakat.

Pada dasarnya tercapainya tujuan pembangunan
ekonomi tidak terselesaikan saja pada keberadaan modal fisik
dan modal material yang cukup. Namun hal yang tidak dapat
dilepaskan adalah keberadaan modal manusia (human capital).
Frederick Habirson dalam Todaro (1998) menjelaskan bahwa
sumber daya manusia merupakan modal dasar yang dari suatu
negara. Sedangkan modal fisik dan sumber daya lain pada
dasarnya hanya bersifat pasif. Manusialah yang menjadi agen-
agen aktif yang akan melakukan pembangunan. Sehingga
negara yang tidak mengembang kan kualitas masyarakatnya
maka negara tersebut tidak akan mengembangkan adapun.

Modal manusia yang berkualitas menjadi sangat penting

dalam pembangunan ekonomi, sehingga investasi ini sanggat
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menentukan pembangunan perekonomian. Sumber daya
manusia yang berkualitas akan lebih produktif dan pada
akhirnya akan meningkat pendapatan (M.L. Jhingan,1988).
Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari nilai Indeks
Pembangunan Manusia. Di tujuh negara ASEAN sendiri
kualitas manusia terus mengalami peningkatan jika dilihat dari
nilai IPM. Ini tidak dapat dari besarnya tingkat investasi untuk
pendidikan dan kesehatan yang dilakukan.

Dari tahun 2000 peningkatan kualitas sumber daya
manusia tiap negara memperlihat peningkatan yang berbeda
siap negara. Malaysia dengan kualitas manusia yang paling
baik dimandikan negara yang lain, dengan skor 0.725 pada
tahun 2000 meningkat menjadi 0.802. Selanjutnya adalah
Thailand dengan kualitas sumber daya manusianya 0.755 pada
tahun 2017.
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Gambar 1. 4: Indeks Pembangunan Manusia Di tujuh
negara ASEAN 2000-2017

Sumber: United Nations Development Programme (2018)
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Negara yang kualitas sumber daya manusia yang paling
rendah adalah Cambodia dengan skor. Namun Cambodia
menjadi negara yang berhasil meningkatkan kualitas sumber
daya manusianya dibandingkan dengan negara lain, dari skor
0.42 pada tahun 2000 menjadi 0,755 pada tahun 2017,
meningkat sebesar 0.156 poin (Human Development Indeks,
2018).

Distribusi pendapatan juga di pengaruhi oleh tingkat
inflasi, yang diartikan secara umum sebagai kenaikan harga-
harga barang disebabkan oleh kegagalan pasar. Menurut
Nopirin (1987) inflasi memiliki 3 dampak, pertama output
effect, efficiency effect dan equity effect. Output effect adalah
effek inflasi terhadap produk nasional sedangkan efficiency
effect merupakan efek inflasi terhadap alokasi faktor produksi.
Dan inflasi yang berefek kepada distribusi pendapatan adalah
equity effect. Efek terhadap pendapatan sifatnya sementara dan
tidak merata., ada yang dirugikan dan pula yang di untungkan.
Tingkat inflasi yang terjadi di negara yang sedang berkembang
lebih tinggi dari negara maju. ini disebabkan oleh berbagai
faktor seperti tingginya biaya produksi yang tinggi dan output
yang tidak mencukupi permintaan.

Negara berkembang pada dasar memiliki berbagai
permasalahan yang dihadapi khususnya tujuh negara
berkembang ASEAN . Salah satunya adalah distribusi

pendapatan antar golongan. Dalam beberapa dekade terakhir
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ketujuh negara tersebut menikmati kemajuan perekonomian,
peningkatan perdagangan luar negeri. Ini terlihat dari
tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi yang diperoleh.
Tentu kemajuan ekonomi yang diperoleh harus dinikmati oleh
setiap masyarakat tidak hanya dinikmati oleh segelintir
golongan saja. Sehingga mengurangi gap antara golongan
kaya dan miskin semakin kecil. Sehingga tujuan utama dari
usaha-usaha pembangunan ekonomi adalah penghapusan atau
pengurangan  tingkat  kemiskinan,  penanggulangan,
pengangguran dan menanggulangi ketimpangan pendapatan
tercapai (Kuncoro, 2010).

Berdasarkan latar belakang yang di atas maka peneliti
akan meneliti pengaruh belanja pemerintah, FDI, IPM, ekspor
dan inflasi terhadap ketimpangan pendapatan di tujuh negara
sedang berkembang ASEAN dengan judul “Determinan
Ketimpangan Distribusi Pendapatan Di Tujuh Negara
ASEAN Tahun 2000-2017”
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B. Rumusan Masalah

Ketimpangan distribusi pendapatan merupakan masalah
yang menjadi tantangan bagi negara berkembang. Distribusi
pendapatan sendiri merupakan indikator keberhasilan
pembangunan ekonomi. Di mana ketimpangan distribusi
pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti belanja
pemerintah, Kkegiatan perdagangan internasional, IPM
investasi dan inflasi serta faktor penunjang lain. Tujuh negara
ASEAN mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat yang di
tunjang oleh tingginya nilai ekspor, dunia investasi yang
ramah dengan besarnya aliran investasi yang besar dari luar
negeri. Hal yang sama, kebijakan pemerintah untuk
mendukung pembangunan ekonomi dengan peningkatan
belanja pemerintah yang besar. Namun pendapatan yang
diperoleh oleh masyarakat miskin tidak mengalami
peningkatan. Ini terlihat dari indeks ketimpangan dengan
menggunakan rasio gini tidak banyak berubah. Hal
memperlihatkan pembangunan ekonomi hanya dinikmati
sebagian golongan saja.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat dirumuskan
beberapa rumusan masalah:

1. Bagaimana pengaruh belanja pemerintah terhadap

ketimpangan distribusi pendapatan di tujuh negara
ASEAN?



C.
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Bagaimana pengaruh ekspor terhadap ketimpangan
distribusi pendapatan di tujuh negara ASEAN?
Bagaimana pengaruh FDI terhadap ketimpangan
distribusi pendapatan di tujuh negara ASEAN?
Bagaimana pengaruh inflasi terhadap ketimpangan
distribusi pendapatan di tujuh negara ASEAN?
Bagaimana pengaruh IPM terhadap ketimpangan

distribusi pendapatan di tujuh negara ASEAN?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini

terkait dengan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya

adalah:
1.

Untuk mengetahui pengaruh belanja pemerintah
terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di tujuh
negara ASEAN.

Untuk mengetahui pengaruh ekspor terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan di tujuh negara
ASEAN.

Untuk mengetahui  pengaruh  FDI terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan di tujuh negara
ASEAN.

Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan di tujuh negara
ASEAN.



5.
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Untuk mengetahui  pengaruh  IPM  terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan di tujuh negara
ASEAN.

Sedangkan untuk manfaat penelitian ini sendiri, sebagai

berikut:
1.

Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan baru serta menjadi sarana untuk
mengaplikasikan ilmu yang telah diterima selama
berada di bangku perkuliahan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan studi dan literatur bagi mahasiswa
maupun peneliti yang ingin melakukan penelitian
lanjutan mengenai determinan ketimpangan distribusi

pendapatan.

D. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan di dalam penyusunan skripsi ini

dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian depan, bagian isi, dan

bagian akhir. Pada bagian awal terdiri dari halaman sampul,

halaman judul, halaman pengesahan skripsi, halaman

persetujuan skripsi, halaman pernyataan keaslian, halaman

persetujuan publikasi karya ilmiah, halaman moto dan

persembahan, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi,

daftar lampiran dan abstrak.
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Bagian isi berisi uraian penelitian mulai dari bagian
pendahuluan sampai bagian penutup. Pada skripsi ini penulis
menuangkan hasil penelitian dalam lima bab, sebagai berikut;

BAB | yaitu pendahuluan skripsi yang berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam BAB 1 ini
akan dipaparkan mengenai kondisi perekonomian dan
ketimpangan distribusi pendapatan di tujuh negara di ASEAN.
Selain itu akan dipaparkan teori dan penelitian serta data
sebagai gambaran umum dari penelitian ini.

BAB Il yaitu menjelaskan tentang teori yang relevan
dengan topik yang akan dibahas, pengembangan hipotesis di
mana merupakan upaya untuk merumuskan hipotesis dengan
argumen yang dibangun dari teori atau logika dan penelitian
sebelumnya yang relevan. Terakhir, akan dibahas mengenai
model penelitian atau rerangka berpikir. Pada bagian ini akan
dipaparkan tentang distribusi pendapatan, peran negara dalam
ekonomi, perdagangan, inflasi, FDI serta IPM. Selanjutnya
peneliti akan menjelaskan hubungan kelima variabel tersebut
dari penelitian terdahulu dan memaparkan perbedaan
penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya.

BAB Il yaitu metode penelitian yang berisi penjelasan
jenis penelitian, data dan teknik perolehannya, variabel

penelitian, dan metode pengujian hipotesis. Pada bagian ini
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peneliti juga akan memberikan penjelasan mengenai teknik
analisis menggunakan serta tahapan-tahapan dalam ujinya.

BAB IV terdiri dari uraian analisis dari hasil penelitian
yang telah dilakukan dengan menggunakan metode analisis
data panel dan pembahasan lebih lanjut mengenai penelitian
ini.

BAB V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan
yang menjadi jawaban dari rumusan masalah penelitian ini,
keterbatasan penelitian yang berisi kekurangan penyusun
dalam melakukan penelitian ini serta saran yang diberikan
penyusun untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
penelitian ini.

Pada bagian akhir skripsi adalah referensi dan lampiran
yang berisi bahan acuan yang digunakan dalam penelitian serta
beberapa informasi terkait dengan penelitian yang perlu untuk

dilampirkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perbaikan ketimpangan distribusi pendapatan hasil dari
pembangunan ekonomi menjadi tujuan utama. Hal tersebut
menjadi penting, supaya setiap masyarakat menikmati kue
hasil dari pertumbuhan ekonomi. Ada banyak faktor yang
mempengaruhi ~ ketimpangan  distribusi  pendapatan.
Berdasarkan hasil penelitian dengan metode analisis data panel
dengan menggunakan lima variabel (Expenditure, export, FDI,
Inflasi dan IPM), dan untuk indikator ketimpangan distribusi
pendapatan menggunakan rasio gini, menyimpulkan
semuanya berpengaruh terhadap ketimpangan. Tiga variabel
berpengaruh negatif terhadap rasio gini artinya memperbaiki
ketimpangan distribusi pendapatan dan dua variabel
berpengaruh positif artinya ketimpangan distribusi pendapatan
memburuk. Penjelasan lebih lanjut sebagai berikut:

1. Variable Expenditure/Belanja pemerintah berpengaruh
positif terhadap rasio gini. Artinya peningkatan belanja
akan meningkatkan ketimpangan distribusi pendapatan.
Penelitian ini  menunjukkan belanja pemerintah
memperburuk tingkat ketimpangan di tujuh Negara
ASEAN tahun 2000 -2017.

112
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Ekspor tujuh Negara ASEAN berpengaruh negatif
terhadap rasio gini. Ini menunjukkan perbaikan nilai
ekspor di tujuh negara ASEAN tahun 2000-2017
memperbaiki  tingkat  ketimpangan  distribusi
pendapatan. Hal tersebut disebabkan ekspor
merupakan salah satu sumber pendapatan bagi
masyarakat.

Variabel FDI berpengaruh terhadap rasio gini. Dalam
penelitian ini  FDI juga menjadi faktor yang
memperburuk  tingkat  ketimpangan  distribusi
pendapatan di tujuh Negara ASEAN tahun 2000-2017.
Variabel inflasi di tujuh negara ASEAN tahun 2000-
2017 berpengaruh negatif terhadap ketimpangan
distribusi  pendapatan. Dalam  penelitian  ini
menyimpulkan, kenaikan tingkat inflasi memperbaiki
ketimpangan pendapatan. Namun pengaruhnya tidak
signifikan.

IPM tujuh Negara ASEAN tahun 2000-2017
berpengaruh negatif terhadap rasio gini. Artinya
perbaikan pada indeks pembangunan manusia akan
memperbaiki  tingkat  ketimpangan  distribusi
pendapatan. Hal tersebut tidak bisa dilepaskan dari
kondisi perbaikan kualitas sumber daya manusia akan

mencitakan masyarakat yang lebih produktif.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang memerlukan
perbaikan dan pengembangan dalam penelitian-penelitian
berikutnya.

1. Data yang digunakan hanya berupa expenditure,
ekspor, FDI, inflasi dan indeks pembangunan
manusia. Sebab ketimpangan distribusi pendapatan
dipengaruhi oleh banyak faktor. Maka perlu melihat
dan menambahkan variabel lain, untuk memperjelas
yang mempengaruhi ketimpangan pendapatan.

2. Rentan waktu penelitian yang dapat dikatakan
singkat untuk ukuran metode penelitian regersi data
panel yakni hanya kurun waktu 2000-2017,
sehingga dalam kurun waktu tersebut masih bisa
diperluas.

C. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan penulis
memberikan beberapa saran:

1. Belanja pemerintah yang terus mengalami peningkatan
malah memperparah tingkat ketimpangan pendapatan.
Ini menjadi lampu kuning bagi pemerintah di setiap
negara untuk berhati-hati, sehingga anggaran negara
lebih efisien dan berdampak pada pemerataan

distribusi pendapatan bagi masyarakat.
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Variabel FDI juga memperparah tingkat ketimpangan
pendapatan, ini memperjelas investasi asing perlu di
arahkan kepada usaha-usaha yang padat Kkarya
penyerapan tenaga kerja yang tinggi. Sehingga
masyarakat menikmati dengan aliran investasi asing
yang masuk.

Hasil penelitian yang menyimpulkan ekspor dan IPM
menjadi faktor yang memperbaiki pendapatan. Tentu
ini menjadi nilai positif yang perlu ditingkatkan. Inflasi
juga memperbaiki distribusi pendapatan, namun ini
juga patut di perhatikan sebab jika inflasi tidak dijaga

juga kan menciptakan efek yang buruk pada akhirnya.
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Lampiran 1: Data Belanja Pemerintah, Ekspor, FDI,
Indeks Pembangunan Manusia, Inflasi Dan Indeks Gini
tujuh negara ASEAN Dari Tahun 2000 Sampai 2017.
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Lampiran 2: Hasil Common Effect Model
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Dependent Variable: GINI
Method: Panel Least Squares
Date: 08/18/19 Time: 14:35

Sample: 2000 2017
Periods included: 18
Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 126

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
EXPENDITURE 4.65E-13 2.79E-13 1.668216 0.0979
EXPORT -2.44E-13 1.09E-13 -2.240281 0.0269
FDI -5.17E-13 7.33E-13 -0.705488 0.4819
IPM 0.392309 0.079575 4.930071 0.0000
INFLATION -0.001178 0.000750 -1.570562 0.1189
C 0.160336 0.044896 3.571226 0.0005
R-squared 0.335585 Mean dependent var 0.388330
Adjusted R-squared 0.307901 S.D. dependent var 0.043485
S.E. of regression 0.036176  Akaike info criterion -3.754372
Sum squared resid 0.157048 Schwarz criterion -3.619310
Log likelihood 242.5254 Hannan-Quinn criter. -3.699500
F-statistic 12.12200 Durbm-Watson stat 0.321416
Prob(F-statistic) 0.000000
Lampiran 3: Hasil Fixed Effect Model
Dependent Variable: GINI
Method: Panel Least Squares
Date: 08/18/19 Time: 14:05
Sample: 2000 2017
Periods included: 18
Cross-sections mncluded: 7
Total panel (balanced) observations: 126
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
EXPENDITURE 1.02E-12 4.12E-13 2.484708 0.0144
EXPORT -2.95E-13 1.15E-13 -2.560507 0.0118
FDI 2.90E-12 6.12E-13 4.734269 0.0000
IPM -0.316120 0.079771 -3.962823 0.0001
INFLATION -0.000691 0.000512 -1.349333 0.1799
C 0.588539 0.046727 12.59532 0.0000
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.750065 Mean dependent var 0.388330
Adjusted R-squared 0.725949  S.D. dependent var 0.043485
S.E. of regression 0.022764  Akaike info criterion -4.636840
Sum squared resid 0.059077 Schwarz criterion -4.366718
Log likelihood 304.1209 Hamman-Quinn criter. -4.527098
F-statistic 31.10171 Durbin-Watson stat 0.811799
Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 4: Hasil Random Model
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Dependent Variable: GINI

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 08/18/19 Time: 14:32

Sample: 2000 2017

Periods included: 18

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 126

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
EXPENDITURE 3.37E-13 2.53E-13 1.327574 0.1868
EXPORT -9.48E-14 8.80E-14 -1.077704 0.2833
FDI 5.42E-13 5.17E-13 1.048033 0.2967
IPM 0.143932 0.063504 2.266509 0.0252
INFLATION -0.000907 0.000495 -1.833229 0.0692
C 0.300417 0.036172 8.305167 0.0000
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.007799 0.1050
Idiosyneratic random 0.022764 0.8950
Weighted Statistics
Re-squared 0.103261 Mean dependent var 0.220115
Adjusted R-squared 0.065897 S.D. dependent var 0.032687
S.E. of regression 0.031592 Sum squared resid 0.119766
F-statistic 2.763639 Dwrbin-Watson stat 0.366435
Prob(F-statistic) 0.021230
TUnweighted Statistics
Re-squared 0.233545 Mean dependent var 0.388330
Sum squared resid 0.181167 Durbin-Watson stat 0.242242
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 31.508693 (6.114) 0.0000
Cross-section Chi-square 123.191017 0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: GINI
Method: Panel T.east Squares
Date: O8/18/19 Time: 14:38
Sample: 2000 2017
Periods included: 18
Cross-sections included: 7
Total panel (balanced) observations: 126
WVariable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
EXPENDITURE 4.65E-13 2.79E-13 1.668216 0.0979
EXPORT -2.44E-13 1.09E-13 -2.240281 0.0269
FiDI -5 17E-13 7. 33E-13 -0. 705488 04819
IPM 0.392309 0.079575 4.930071 0.0000
INFLATION -0.001178 0.000750 -1.570562 0.1189
< 0.160336 0.044896 3.571226 0.0005
Re-scuared 0.335585 Mean dependent var 0.388330
Adjusted R-squared 0.307901 S.D. dependent var 0.043485
S.E. of regression 0.036176 Alkaike info criterion -3.754372
Sum squared resid 0.157048 Schwarz criterion 619310
Log likelihood 242.5254 Hannan-Quinn criter. -3.699500
F-statistic 12.12200 Durbin-Watson stat 0.321416

Prob(F-statistic) 0.000000




Lampiran 6: Hasil Uji Hausman
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Comrelated Random Effects - Hausiman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Sunumary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. o.f. Prob.
Cross-section random 116109646 s 00000
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixecd Random VarcIdiff.) Prob.
EXPENDITURE 0.000000 0000000 0000000 00344
EXPORT -0.000000 -0.000000 0.000000 0.0071
FIOI 0.000000 ©0.000000 0.000000 0.0000
IPN —-0.316120 O. 143932 O.00Z2331 O OO00O0
TNFLATION -0.000691 -0.000907 0.000000 0.1013
Cross-section random effects rest equation:
Dependent Variable: GINI
MMethod: Panel Teast Squares
Drate: O8/18/19 Time: 14:35
Sample: 2000 2017
Periods included: 18
Cross-sections included: 7
Toral panel (balanced) observations: 126
Variable Coefficient St Frvor Prols.
= 0.588539 0.046727 12.59532 0.0000
EXPENDITURE 1.02E-12 4. 12E-13 2.484708 O.014a
EXPORT -2 OSE-13 1.15E-13 -2 560507 o118
FIT 2.90E-12 G.12E-13 A4.73IA2ED 0.0000
1PN -0.316120 0079771 -32.962823 0.0001
INFIL.ATION 0. 000691 O 000512 -1.349333 0.1 799

Effects Specificatio

Cross-section fixed (dinimy variables)

FProb(F-statistic) O_O00000

R-squared 0.750065 NMean dependent var
Adjusted R-squared 0.725949 S . dependent var

S E. of 21e s X 0. O022764 Akaike nfo o terion
Sum squared resic 0.059077 Schwarz criterion
T.om likelihood 304.1209 Hannan-Quinn criter.
F-statistic 31.10171 Dunbin-Watson stat

LBABE330
OA434a485
LGIGRA0
366718
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